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Abstraksi:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan Menganalisis pengaruh
Manajemen Pengetahuan terhadap Pembelajaran Organisasi;
Penelitian ini mengungkap pengaruh Manajemen Pengetahuan
terhadap Kinerja Pegawai Non PNS, serta pengaruh Manajemen
Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai Non PNS yang dimediasi
oleh Pembelajaran Organisasi pada fakultas yang terakreditasi
internasional di Universitas Brawijaya. Tenilk Sampel Jenuh
digunakan untuk memperoleh sampel yang representative sebanyak
103 karyawan dari fakultas yang terakreditasi internasional (fakultas
ekonomi, fakultas ilmu administrasi dan fakultas teknologi pertanian)
pegawai Non PNS adalah objeknya.Dari 103 Kuisoner yang
disebarkan sebanyak 92 kuisoner yang kembalidengan tingkat
pengembalian 89 %. Analisis Jalur digunakan untuk menguji hipotesis.
Temuan penelitian ini adalah: (1) Manajemen Pengetahuan secara
positif berpengaruh pada Pembelajaran Organisasi; (2) Manajemen
Penegetahuan secara positif berpengaruh pada Kinerja Pegawai
Non PNS; (3) Pembelajaran Organisasi secara positif berpengaruh
pada Kinerja Pegawai Non PNS; (4) Manajemen Pengetahuan secara
positif berpengaruh pada Kinerja Pegawai Non PNS melalui
Pembelajaran Organisasi. Saran bagi Universitas Brawijaya
Malang adalah lebih memperhatikan proses konversi pengetahuan
dengan memberikan dukungan sumber daya yang dibutuhkan serta
perlindungan terhadap ide-ide inovatif, melibatkan karyawan dalam
proses pengambilan keputusan, serta memantapkan aktivitas
pembelajaran ke dalam prosedur-prosedur atau standar- standar aksi
yang jelas dan terstruktur.

Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, Pembelajaran Organisasi,

Kinerja Pegawai Non PNS

PENDAHULUAN

Universitas atau Institut menjadi pusat penghasil lulusan dan IPTEKS yang
memperkuat daya saing bangsa melalui paradigma baru yang berfokus
pada kualitas, akses dan equiti, serta otonomi. Dalam kurun waktu
kedepan, fokus pembangunan adalah peningkatan daya saing regional (2015
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-2020) dan daya saing internasional (2020-2025). Dalam perspektif ini maka
tolok ukur kekuatan pendidikan tidak lagi ditentukan oleh acuan baku
nasional, tetapi lebih dari itu adalah kemampuan lulusan mengembangkan
dan mengisi kesempatan kerja regional dan internasional UB harus dapat
melakukan inovasi-inovasi dalam memenuhi kebutuhan pasar global.
Inovasi yang dihasilkan oleh UB pada dasarnya tidak cukup dijelaskan
hanya dalam terminologi pemrosesan informasi serta penyelesaian masalah
Inovasi akan mampu dipahami ssebagai sebuah proses dimana organisasi
menciptakan dan menentukan masalah dan kemudian secara aktif
mengembangkan pengetahuan baru untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.

Pengetahuan inilah yang menjadi intangible asset bagi kemajuan UB
kedepan. Pengetahuan sangat berperan dalam persaingan yang dialami UB.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan tenaga kependidikan UB maka semakin
mudah untuk mengikuti perubahan sesuai dengan tugasnya. Dengan
demikian diperlukan suatu sistem atau tata kelola yang dapat menciptakan
nilai dari asset pengetahuan atau yang biasa disebut disebut juga dengan
Manajemen Pengetahuan. Penerapan Manajemen Pengetahuan tentunya
membutuhkan Proses yang cukup lama untuk penyesuiannya sehingga
dibutuhkan metode-metode yang kooperatif agar dapat membantu
kelancaran sistem tersebut

Pembelajaran merupakan proses individu dan organisasi untuk membuat
ilmu pengetahuan baru dalam mengahadapi perubahan lingkungan. Proses
pembelajara tidak hanya mengenai perolehan pengetahuan dan keahlian
tetapi juga mengenai pengembangan Visi yang berdasarkan pada
pemahaman sistem nilai organisasi (Trim dan Lee 2007). Hal ini seharusnya
menyakinkan bahwa suatu organisasi mampu mengembangkan keahlian
berdasarkan kebutuhannya agar mengadaptasi perubahan dan lingkungan
bisnis agar mengadaptasi perubahan dan lingkungan bisnis yang lebih
kompetitif

Organisasi yang akan benar-benar diperhitungkan dimasa depan akan
menjadi organisasi yang menjangkau bagaimana mempunyai komitment
dan kapabilitas sumberdaya manusia untuk belajar pada semua level dalam
organisasi.Dari sudut pandang manajemen Pengetahuan semua tingkatan
pembelajaran merupakan hal yang penting dan harus dipelihara menjadi
bagian alami dari Budaya (Bennet 2006).

Kinerja karyawan akan mencapai hasil yang lebih maksimal apabila
didukung dengan pengetahuan yang dimiliki. Setiap karyawan diharapkan
dapat terus menggali pengetahuannya dan tidak hanya bergantung atau
terpaku pada sistem yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap
karyawan mempunyai peran di dalam meningkatkan perusahaannya. Seperti
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yang dikatakan oleh Fatwan (2006), faktor yang mempengaruhi lingkungan
bisnis saat ini bukan lagi era informasi, tetapi sudah beralih ke era
pengetahuan

Fenomena yang menarik di Universitas Brawijaya memiliki 2 (dua) tenaga
kependidikan (administrasi) yaitu Karyawan pegawai negeri sipil (PNS) dan
tenaga kependidkan tetap Non PNS, sebagaimana Peraturan Rektor nomor
536 Tahun 2013 tentang tenaga kependidikan tetap Non PNS Universitas
Brawijaya. Hak dan Kewaijiban secara legalitas antara karyawan PNS dan
Non PNS pada datsarnya sama, namun pertimbangan psikologis bisa jadi
karyawan PNS lebih tenang dan percaya diri dalam bekerja dibandingkan
dengan karyawan tetap Non PNS

Pengetahuan, pengalaman dan Kkreativitas pegawai UB akan
terbentuk apabila mereka diberi kesempatan untuk melakukan
Pembelajaran dalam konteks individu atau organisasi. Fenomena inilah
yang mendorong dilakukan penelitian dan memahami persoalan pengaruh
manajemen pengetahuan terhadap Kinerja pegawai yang dimediasi
pembelajaran organisasi kependidikan Non PNS. Penelitian ini bertitik tolak
dari adanya gap pada hasil studi mengenai konsep pengaruh Manajemen
Pengetahuan terhadap Pembelajaran  Organisasi, serta pengaruh
Pembelajaran Organisasi terhadap kinerja pegawai Penelitian inii
mengembangkan penelitian sebelumnya yang belum memberikan peran
Pembelajaran Organsasi sebagai mediator dalam menguji pengaruh
Manajemen Pengetahuan terhadap kinerja Pegawai Kependidikan Non PNS.

TINJAUAN TEORI

Manajemen Pengetahuan seperti yang dilansir dari www.km-forum.org,
adalah suatu disiplin ilmu yang digunakan untuk meningkatkan perfoma
seseorang atau organisasi dengan cara mengatur dan menyediakan sumber
ilmu yang ada pada saat ini dan yang akan datang. Goel and Ratogi, (2010)
Manajemen Pengetahuan adalah kemampuan untuk mengenali dan
mengelola sistem kompetensi inti yang diperlukan untuk bisnis pengetahuan
intensif.

Ada empat dimensi dalam Manajemen Pengetahuan yaitu: (1) Akuisisi
Pengetahuan; (2) Konversi Pengetahuan; (3) Aplikasi Pengetahuan; dan (4)
Daya Tanggap terhadap Pengetahuan. Tiga dimensi di atas dari Gold.at al,
(2003), sedangkan Daya Tanggap Terhadap Pengetahuan adalah dari
Darroch (2003).

Pembelajaran Organisasi
Pembelajaran Organisasi adalah proses di dalam organisasi, Yaitu
organisasi-organisasi belajar mengubah diri dengan kapasitas untuk
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mendukung penciptaan pengetahuan individu dalam arah adaptif dan
generatif melalui proses belajar (Senge, 1990 dalam Romano dan Secundo
2009:3). Mengingat lingkungan yang bergejolak bekerja dalam organisasi
pembelajaran yang berkelanjutan merupakan pendorong utama dari
kemampuan mereka untuk tetap adaptif atau flexsibel, untuk bertahan hidup
dan bersaing secara efektif (Burke et al, 2006 dalam Romano dan Secundo,
2009).

Menurut Goh (2003) ada lima dimensi karakteristik utama dalam praktek
praktek pengelolaan kunci untuk belajar di sebuah organisasi. Yaitu
Kejelasan Visi dan Misi, Komitmen Kepemimpinan dan Pemberdayaan,
Pengalaman dan Penghargaan, Keefektifan Transfer Pengetahuan,
Kerjasama Tim dan Pemecahan Masalah Kelompok

Kinerja Karyawan

Definisi kinerja menurut beberapa peneliti berbeda-beda, walaupun pada
intinya sama, antara lain: Mangkunegara (2000: 67) mendefinisikan kinerja
SDM sebagai prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai SDM per satuan periode waktu dalam melaksanakan
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Shore, et al. (1990) mendefinisikan Kinerja sebagai sampaii sejauh mana
kerja aktual yang diperlihatkan oleh seorang individu. Sedangkan Robbins
(2006) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah sebagai fungsi dari
interaksi antara kemampuan mempengaruhi Kinerja.

Bernardin dan Russel (1993) mengajukan enam Kkreteria yang dapat
digunakan untuk mengukur Kkinerja yaitu: Kualitas, Kuantitas, Ketepatan
Waktu, Efektifitas, Pengawasan dan Pengaruh antar Pribadi

KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan hasil telaah pustaka tentang pengaruh Manajemen
Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai administrasi non PNS
dimediasi oleh pembelajaran organisasi maka penulis mengembangkan
kerangka sebagai berikut :

Kerangka Konsep Penglitian

Pembelajaran

Organisasi

| #

Manajemen Kinerja

Pengetahuan Karyawan
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Gambar 1: Kerangka Konseptual
Keterangan:
—> Hubungan Langsung
---------- > Hubungan Tak Langsung

Penelitian terdahulu yang digunakan acuan dalam penyusunan hipotesis
antara lain:
Hi: Lio and Wu (2010), Nafei and Menoufia (2014), Tsung-Hsien Kuo
(2011)
H,: Mills and Smith (2011) ), Gholami, Nazari, Shirkouhi, Noruzy (2013)
Hs: Tseng (2011), Akhtarl*, Arif2, Rubil, r Naveedl (2011), Isabel Aragén,
Valle (2013)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas maka disusun hipotesis

penelitian sebagai berikut:

Hi: Manajemen Pengetahuan berpengaruh pada Pembelajaran Organisasi.

H,: Manajemen Pengetahuan berpengaruh pada Kinerja Karyawan

Hs: Pembelajaran Organisasi berpengaruh pada Kinerja Karyawan.

H4: Manajemen Pengetahuan Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
dimediasi oleh Pembelajaran Organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
penjelasan (explanatory research) dengan metode Kuantitatif. Penelitiaan
dilaksanakan dalam lingkungan Universitas Brawijaya Objek ini diambil
karena UB merupakan salah Organisasi Publik di bidang pendidikan yang
terbesar di Malang yang memiliki visi dan misi untuk menjadi World
Class Entrepreneur University serta telah menerapkan manajemen strategi,
tentunya tantangan terberat UB adalah bersaing secara regional amaupun
internasional.

Populasi penelitian ini adalah Pegawai Administrasi Non PNS dari tiga
fakultas yang telah mendapat akreditasi internasional yaitu FEB, FIA dan
FTP pemilihaan populasi ini karena ketiga fakultas tersebut tuntutan dari
untuk bisa bersaing secara internasional adalah mendapatkan akreditasi
internasional yang berjumlah 103 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampel Jenuh, yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil yaitu 103 orang.
(Sugiyono, 2011). Teknik pengukuran instrument yang digunakan dalam
peneleitian ini adalah skala likert. Dengan skala likert variabel yang diukur
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dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator variabel tersebut
dijabarkan menjadi komponen — komponen yang dapat diukur lalu menjadi
tolak ukur untuk menyusun item instrument berupa pertanyaan yang
kemudian dijawab oleh responden

Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuisoner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang
akan diteliti. Kuisoner baru dianggap valid apabila mampu mengukur apa
yang hendak diukur. Uji Realibilitas untuk menguji reliabilitas alat ukur
atau item-item, dalam penelitian ini digunakan metode statistik yaitu dengan
rumus Alpha

Tehnik Analisis Data

Menggunakan tehnik: (1) Statistik Deskriptif, untuk melakukan perhitungan
distribusi frekuensi dan mean untuk memberi gambaran dari data yang
diperoleh; dan (2) Analisis Path. Model hipotesis menunjukkan hubungan
variabel Manajemen Pengetahuan, Pembelajaran Organisasi, dan Kinerja
Karyawan maka alat analisis yang sesuai untuk menguji hubungan antar
variabel adalah analisis jalur (path analysis). Analisis jalur dikembangkan
sebagai metode untuk mempelajari pengaruh (efek) secara langsung dan
secara tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel tergantung
(Arief, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden Penelitian

Hasil dari pengumpulan dari total 103 kuesioner yang dibagikan, sebanyak
11kuesioner tidak kembali karena ada larangan dari salah satu fakultas
sehingga tidak dapat diolah. Dengan demikian secara keseluruhan jumlah
kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 92 kuesioner dengan respons
rate sebesar 89%.

Uji Validitas dan Realibilitas Variabel

Berdasarkan uji validitas menggunakan software spss diketahu bahwa
semua item pertanyaan untuk variabel Manajemen Pengetahuan,
Pembelajaran Organisasi dan Kinerja Karyawan memiliki nilai Thiwng > 0,3
dan juga probabilitas (sig) kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan semua
item pertanyaan untuk variabel-variabel tersebut telah valid.

Menurut uji realibilitas diketahui bahwa semua item pertanyaan untuk
variabel Manajemen Pengetahuan memiliki koefisien Alpha 0,886,
Pembelajaran Organisasi memiliki koefisien Alpha 0,912 dan Kinerja
Karyawan memilik koefisien Alpha 0,761 karena semua variable memiliki
nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 sehingga dapat
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dikatakan instrumen pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini sudah
reliabel.

Pengaruh Kausalitas antar Variabel

Tabel 1. Pengaruh Kausalitas :
Hubungan Variabel Beta | thitung | Sig. Keterangaén

anajemen Pengetahuan terhadap Pembelajaran 06 | 736 |00 Sigﬂiﬂkarg

Organisasi

:a;emen Pengetahuan 0557 | 6327 |oom Sqifa
| i
acep Kinerja Karyawan Non PNS

Pembelajaran Organisasi

0370 | 4203 (0000 | g e
tehadap Signifikar

anajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan Non
0374 | 5309 [0,000 Sigifkar

PNS melalui Pembelajaran Organisasi

Sumber - Data Diolah

Berdasarkan tabel di atas, pengaruh tidak langsung Manajemen Pengetahuan
terhadap Kinerja Karyawan melalui Pembelajaran Organisasi memiliki nilai
thitung Sebesar 5,309 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena [thitung| > ttabel
(5,309 > 1,997) atau sig t < 5% (0,000 < 0,05) maka variable Manajemen
Pengetahuan (X) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y2)
dengan mediasi Pembelajaran Organisasi (Y1). artinya apabila Manajemen
Pengetahuan meningkat maka Kinerja Karyawan melalui Pembelajaran
Organisasi akan meningkat pula..

Pengaruh langsung Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai beta sebesar 0,557. Sedangkan pengaruh tidak langsung
Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan melalui Pembelajaran
Organisasi memiliki nilai beta sebesar 0,374. Hal ini berarti variable
intervening Pembelajaran Organisasi belum mampu berfungsi sebagai
variable intervening antara Manajemen Pengetahuan dengan Kinerja
Karyawan karena nilai koefisien pengaruh langsungnya lebih besar daripada
pengaruh tidak langsung.

PEMBAHASAN

Pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Pembelajaran Organisasi
Hipotesis pertama menyatakan bahwa Manajemen Pengetahuan secara
positif berpengaruh pada Pembelajaran organisasi. Hubungan variabel
Manajemen Pengetahuan (X) dan Pembelajaran Organisasi (YY)
menunjukkan P-Value yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) dan
koefisien jalur sebesar 0,671. Hal ini berarti variabel Manajemen
Pengetahuan memiliki pengaruh langsung, searah (positif) serta signifikan
terhadap variabel Pembelajaran Organisasi. Dengan demikian pernyataan
hipotesis pertama “diterima”.
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Temuan ini mempertegas hubungan yang menyatakan bahwa Manajemen
merupakan bagian terdahulu dari Pembelajaran Organisasi, atau dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa Manajemen Organisasi sebagai penyebab
dari Pembelajaran Organisasi. Penelitian ini didukung oleh penelitian
empiris Yang (2007) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara Knowledge Sharing dan Organizational Learning. Selain itu
temuan ini juga didukung oleh penelitian Liao dan Wu (2009), dan Liao
dan Wu (2010) yang menyatakan bahwa bisnis dengan lebih banyak
Manajemen Pengetahuan menunjukkan kapasitas yang lebih tinggi
dalam meningkatkan Pembelajaran Organisasi.

Bagi responden penelitian, adanya pengaruh positif signifikan dari variabel
Manajemen Pengetahuan terhadap variabel Pembalajaran Organisasi berarti
adanya kecenderungan  responden  memahami bahwa pengetahuan
merupakan aset yang paling Kritis bagi organisasi serta merasa penting
untuk mengaplikasi aktivitas Manajemen Pengetahuan secara maksimal
demi meningkatkan kapasitas Pembelajaran Organisasi di Universitas
Brawijaya Malang. Fenomena ini terjadi sesuai data yang diperoleh di
lapangan dari indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
Manajemen Pengetahuan. Pangsa pasar yang berubah-ubah, dominasi tidak
menentu, teknologi yang berkembang pesat, banyaknya para pesaing,
serta layanan yang menjadi cepat using, organisasi dituntut untuk mampu
menciptakan pengetahuan secara konsisten, menyebarluaskan dengan
cepat, dan merealisasikannya dalam produk dan layanan baru. Dengan
demikian pengetahuan telah menjadi hal penting dalam mendukung
kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi.

Pengaruh ~ Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan
Non PNS

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Manajemen Pengetahuan secara positif
berpengaruh pada Kinerja Karyawan Non PNS. Hubungan variabel
Manajemen (X) dan Kinerja Karayawan Non PNS (Y2) menunjukkan P-
Value yang lebih kecil dari 5% (0,000<0,05) dan koefisien jalur sebesar
0,557. Hal ini berarti variabel Manajemen Pengetahuan berpengaruh
secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan Non PNS. Dengan
demikian peryataan hipotesis kedua secara signifikan terhadap variabel
Organizational Effectiveness. Dengan demikian pernyataan hipotesis kedua
“diterima”.

Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Annete M. Mills
and Trevor A. Smith (2010) bahwa beberapa sumber pengetahuan
(misalnya struktur organisasi, aplikasi pengetahuan) secara langsung
berhubungan dengan kinerja organisasi. Penelitian ini juga memberikan
hasil yang sama dengan penelitian  Natalie Kosasih dan Sri Budiani
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(2007) yang menyatakan bahwa terdapat kinerja karyawan akan
mencapai hasil yang lebih maksimal apabila didukung dengan knowledge
yang dimiliki. Setiap karyawan diharapkan dapat terus menggali
pengetahuannya dan tidak hanya bergantung atau terpaku pada sistem yang
ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap karyawan mempunyai peran di
dalam meningkatkan perusahaannya

Kesuksesan Manajemen Pengetahuan dapat mendorong pada peningkatan
Kinerja Karyawan ternyata mampu untuk mencapai keefektifan organisasi
sesuai dengan yang diharapkan secara langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan tinggi dapat me- nggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk mencapai efektivitas organisasi.
Untuk itu, organisasi harus mencantumkan segala metode kemungkinan
untuk memenuhi persyaratan spesifik organisasi dan situasi.

Pengaruh Pembelajaran Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Non
PNS

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Pembelajaran Organisasi secara
positif berpengaruh pada Kinerja Karyawan Non PNS. Pengaruh variabel
Pembelajaran Organisasi (Y1) pada Kinerja Karyawan (Y2)
menunjukkan P-Value yang lebih kecil dari 5% (0,00 < 0,05) dan
koefisien jalur sebesar 0,370. Hal ini berarti Variabel Pembelajaran
Organisasi memiliki pengaruh langsung, searah (positif) serta signifikan
ternadap Variabel Kinerja Karyawan Non PNS. Dengan demikian
peryataan hipotesis ketiga “diterima”

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Pembelajaran Organisasi
secara positif berpengarun pada Kinerja Karyawan (Employee
Perfomance) telah dapat dibuktikan. Penelitian ini selaras dengan penelitian
Jung Feng Tseng (2011) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara Pembelajaran Organisasi pada Kinerja Karyawan. Demikian
juga penelitian Miha Skerlavaj (2006) menjelaskan hasil penelitian
menunjukkan dampak yang signifikan secara statistik, kuat dan positif dari
pembelajaran organisasi terhadap kinerja dari perspektif karyawan. Hasil ini
mengindikasi organisasi yang berinvestasi upaya ke dalam pendekatan
sistematis untuk keuntungan pembelajaran organisasi dalam hal tingkat
ditambah kepercayaan karyawan dalam kepemimpinan, meningkatkan
efisiensi kerja organisasi, tenaga kerja lebih berkomitmen, penurunan biaya
kerja per karyawan, meningkatkan kepuasan karyawan dan fleksibilitas
karyawan meningkat sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai.

Melalui kejelasan visi dan misi perusahaan, komitmen kepemimpinan
dan pemberdayaan karyawan, adanya eksperimen dalam proses kerja dan
penghargaan terhadap karyawan, keefektifan transfer pengetahuan, serta
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kuatnya hubungan tim kerja dalam memecahkan setiap permasalahan
organisasi dapat dicapai.

Pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Pegawai Non
PNS melalui Pembelajaran Organisasi

Hipotesis keempat menyatakan bahwa Manajemen Pengetahuan secara
positif berpengaruh pada Kinerja Pegawai Non PNS melalui Pembelajaran
Organisasi. Hipotesis ini menunjukkan hubungan yang tidak langsung di
antara variabel pembentuknya. Pengaruh tidak langsung dinyatakan
signifikan bila seluruh pengaruh langsung yang membentuk adalah
signifikan. Sebaliknya jika salah satu saja pengaruh langsung tidak
signifikan, pengaruh tidak langsung juga dinyatakan tidak signifikan.
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, pengaruh langsung
variabel Manajemen Pengetahuan (X) terhadap variabel Pembelajaran
Organisasi (Y) adalah positif dan signifikan.

Demikian juga pengaruh langsung variabel OL (YY) terhadap variabel
Kinerja Karyawan Non PNS (Y2) menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan. Hasil pengalian nilai koefisien jalur dari kedua hubungan ini
menghasilkan koefisien 0,374 yang berarti menunjukkan arah yang positif.
Dengan demikian pernyataan hipotesis keempat “diterima”.

Praktik Pembelajaran Organisasi di Universitas Brawijaya menjadi sesuatu
yang menjembatani hubungan antara Manajemen Pengetahuan dan Kinerja
Pegawai Non PNS. Menurut University Texas dalam Filemon A
Uriatte(2008) Manajemen Pengetahuan adalah proses sistematis untuk
menemukan, memilih, pengorganisasian, penyulingan dan menyajikan
informasi dengan cara yang meningkatkan pemahaman karyawan di daerah
tertentu yang diminati

Namun di Universitas Brawijaya Malang, Peningkatan Kinerja
Karyawan  dapat dicapai tanpa peran dari Pembelajaran Organisasi.
Kapasitas Pembelajaran Organisasi merupakan infrastruktur sistem
pengetahuan organisasi, sedangkan Manajemen Pengetahuan berkaitan
dengan strategi. Tanpa Manajemen Pengetahuan dan Pembelajaran
Organisasi, organisasi tidak dapat mencapai tingkat keefektifan yang
diharapkan.

Jika dilihat dari sudut pandang organisasi, pengetahuan yang ada di
Universitas Brawijaya belum dapat dimanfaatkan dengan baik tanpa adanya
proses pembelajaran. Jika dilihat dari sudut pandang responden, seseorang
yang berpengetahuan tinggi belum tentu dapat memanfaatkan
pengetahuannya dengan baik karena masih diperlukan proses pembelajaran
dan adaptasi dengan lingkungan kerjanya. Di Universitas Brawijaya
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Malang, bukan hanya orang-orang yang berpengetahuan tinggi yang
dibutuhkan oleh perusahaan, namun juga perlu menempatkan orang-orang
yang berpengalaman di bidangnya untuk mencapai keefektifan dalam
kinerja yang diharapkan. Dalam hal ini tentunya proses belajar dari diri
dan lingkungan menjadi hal yang wajib untuk dilakukan dalam rangka
mencapai Kinerja Pegawai yang efektif.

Penelitian ini beranjak dari perbedaan pandangan literatur terdahulu dan
adanya gap pada hasil studi mengenai konsep pengaruh manajemen
Pengetahuan terhadap Pembelajaran Organisasi, Manajemen Pengetahuan
terhadap Kinerja Pegawai melalui Pembelajaran Organisasi. Hasil Penelitian
ini membuktikan membuktikan bahwa terdapat peran mediasi dari
Pembelajaran Organisasi dalam pengaruh Manajemen Pengetahuan
terhadap Kinerja Pegawai Non PNS.  Manajemen Pengetahuan dapat
meningkatkan Kinerja Pegawai melalui Pembelajaran Organisasi..
Penggunaan pengetahuan untuk meningkatkan efisiensi sumberdaya dalam
bekerja, Dorongan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan baru, Respon
terhadap Pengetahuan Kejelasan misi dan visi, komitmen kepemimpinan
dan pemberdayaan karyawan, adanya eksperimen dalam proses kerja dan
penghargaan terhadap karyawan, keefektifan transfer pengetahuan, serta
kuatnya hubungan tim Kkerja dalam memecahkan setiap permasalahan
memainkan peran yang tidak dapat dipisahkan dalam mencapai
peningkatan Kinerja Pegawai dengan berdasar pada aktivitas Manajemen
Pengetahuan, khususnya diUniversitas Brawijaya.

IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasarkan temuan penelitian, implikasi manajerial difokuskan pada
variabel Manajemen Pengetahuan, Pembelajaran Organisasi dan Kinerja
Pegawai Non PNS. Aktivitas Manajemen Pengetahuan yang terdiri dari
Akuisisi Pengetahuan, Konversi Pengetahuan, Aplikasi Pengetahuan dan
Daya tanggap terhadap pengetahuan merupakan permulaan dari aktivitas
Manajemen Pengetahuan yang terdiri dari Kejelasan Visi dan Misi,
Kepemimpinan dan pemberdayaan, Pengalaman dan penghargaan, Transfer
Pengetahuan yang Efektif, Kerjasam dan Pemecahan masalah kelompok.
Aktivitas Manajemen Pengetahuan harus dilakukan secara menyeluruh
disetiap tingkatan manajemen tidak terkecuali mulai dari tingkat
manajemen yang paling atas hingga tingakat manajemen yang paling
bawah. Hal ini sesuai teori Hunger dan Wheelen (2003:3) yang
menyatakan bahwa organisasi yang bersedia untuk melakukan
eksperimen dan mampu belajar dari pengalamannya akan lebih sukses
dibandingkan dengan organisasi yang tidak melakukannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Pengetahuan dapat
mempengaruhi secara langsung Kinerja Pegawai karena pengaruh
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langsung Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Pegawai lebih besar
dibanding dengan Pengaruh tidak langsung Manajemen Pengetahuan
terhadap Kinerja Pegawai non PNS melalui Pembelajaran Organisasi

Keterbatasan Penelitian

Walaupun hasil penelitian ini telah memberikan sejumlah temuan penting,
namun disadari sepenuhnya oleh peneliti bahwa penelitian ini masih
memiliki keterbatasan yang berada di luar jangkauan peneliti dan perlu
untuk dikaji lebih lanjut. Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Data primer diperoleh melalui kuesioner,
yang pilihan jawabannya berdasarkan persepsi responden pada saat itu.
Sebagaimana halnya penelitian — penelitian lain mengenai persepsi,
penelitian ini tidak mampu mengontrol sepenuhnya kesungguhan dan
kejujuran responden untuk memilih opsi jawaban yang sesuai dengan
kenyataan; (2) Meskipun daftar pertanyaan — pertanyaan dalam penelitian
ini  beranjak dari jurnal-jurnal ilmiah yang telah diuji sebelumnya,
penelitian ini menggunakan data cross-section untuk mengukur variabel
Pembelajaran Organisasi (OL). Data cross-section yang digunakan tidak
dapat mengukur variabel Pembelajaran Organisasi (OL) yang
berkelanjutan dari waktu ke waktu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi dalam penelitian ini dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Manajemen Pengetahuan dapat
meningkatkan ~ Pembelajaran ~ Organisasi. Upaya  peningkatan
Pembelajaran Organisasi pada Universitas Brawijaya dapat dilakukan
dengan menerapkan praktik Manajemen Pengetahuan dengan baik.
Pengetahuan digunakan untuk peningkatan efisiensi sumber daya dan
proses Kkerja; (2) Aktivitas Manajemen  Pengetahuan Manajemen
Pengetahuan memepunyai pengaruh secara langsung terhadap Kinerja
Pegawai Non PNS, Hasil ini menunjukan bahwa di UB peningkatan
Kinerja Pegawai Non PNS dapat dicapai dengan menerapkan praktik
Manajemen Penegetahuan; (3) Proses Pembelajaran Organisasi secara
langsung meningkatkan Kinerja Pegawai Non PNS. UB juga
memerlukan proses Pembelajaran Organisasi untuk mencapai
peningkatkan Kinerja Pegawai Non PNS. Penggunaan teknologi
informasi sangat mendukung efektivitas dan efiensi proses transfer
pengetahuan; (4) Kinerja Pegawai Non PNS berhubungan tidak
langsung dengan Manajemen Pengetahua melalui aktivitas
Pembelajaran Organisasi. Temuan penelitian ini memberikan dukungan
secara tidak langsung. Pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap
kinerja Pegawai melalui Pembelajaran Organisasi. Pengaruh langsung
Manajemen terhadap Kinerja Pegawai Non PNS lebih besar daripada
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melalui Pembelajaran Organisasi hal ini berarti variabel intervening
Pembelajaran Organisasi belum mampu berfungsi sebagai variable
intervening antara Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja Non PNS.
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